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ABSTRAK

Dalam proses pendidikan, peranan guru sangat dibutuhkan oleh siswa guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada banyak hal yang dapat
dilakukan oleh guru, salah satunya adalah mengembangkan bahan ajar yang
menarik dan mudah dipahami siswa. Modul dengan tampilan facebook merupakan
salah satu bahan ajar alternatif untuk memudahkah siswa dalam memahami materi
biologi. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian dengan tujuan
menghasilkan bahan ajar berupa modul dengan tampilan facebook pada materi
Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa SMA yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan 3 tahap
dari model 4D yaitu define, design, dan develop. Tahap define meliputi analisis
awal akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Pada tahap design dilakukan perancangan modul dengan tampilan
facebook. Pada tahap develop dilakukan uji validitas modul oleh 5 orang validator
dan uji praktikalitas oleh 2 orang guru dan 30 orang siswa kelas X SMAN 3
Pariaman.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa modul
dengan tampilan facebook pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa
SMA. Hasil uji validitas diperoleh rata-rata nilai validitas adalah 88,04% dengan
kriteria valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru dan siswa menunjukkan bahwa
modul dengan tampilan facebook yang dikembangkan dikategorikan sangat
praktis dengan nilai rata-rata praktikalitas oleh guru 94,6% dan nilai rata-rata
praktikalitas oleh siswa 90,41%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
modul dengan tampilan facebook pada materi Archaebacteria dan Eubacteria
untuk siswa SMA yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan sangat praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan terencana untuk
membantu perkembangan potensi dan membentuk peserta didik yang memiliki
wawasan luas serta berdaya guna bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan yang
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB II pasal 3, tujuan pendidikan nasional
adalah:

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Pendidikan dapat berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah bertujuan untuk
mengantarkan peserta didik menuju perubahan tingkah laku baik secara
intelektual, moral maupun sosial agar peserta didik dapat hidup mandiri sebagai
individu dan makhluk sosial. Proses pendidikan di sekolah merupakan kegiatan
yang paling penting untuk tercapainya tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.

Pendidikan di sekolah berlangsung melalui proses pembelajaran. Proses
pembelajaran bukan hanya pentransferan ilmu dari guru kepada peserta didik

semata, akan tetapi suatu proses dimana guru dapat membantu peserta didik untuk

belajar. Seperti yang dikemukakan Sanjaya (2008: 104) “pembelajaran



(instruction) merupakan usaha peserta didik mempelajari bahan pelajaran sebagai
akibat perlakuan guru”. Proses pembelajaran diharapkan dapat merubah perilaku
peserta didik. Perubahan perilaku tersebut mencakup pengetahuan, sikap,
keterampilan, minat, dan bakat. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Asy’ari
(2006: 37) bahwa “’pembelajaran adalah suatu tindakan edukatif yang dilakukan
guru di kelas, karena berorientasi pada pengembangan diri atau pribadi peserta
didik secara utuh yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap”.

Tugas utama guru pada proses pembelajaran adalah sebagai fasilitator,
pengelola, dan pembimbing dalam rangka membelajarkan peserta didik. Hal ini
sejalan dengan yang dijelaskan oleh Sanjaya (2008: 95) bahwa dalam era
informasi sekarang ini guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber
belajar (learning resources), akan tetapi lebih berperan sebagai pengelola
pembelajaran (manager of instructon) sehingga guru dan peserta didik saling
membelajarkan. Untuk melaksanakan tugas tersebut, guru perlu menyediakan
berbagai fasilitas dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga
proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) guru sebagai
fasilitator dituntut agar dapat mengembangkan perangkat pembelajaran sendiri,
yang salah satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar digunakan guru untuk
membantu kelancaran penyampaian materi pelajaran kepada peserta didik. Untuk
itu, guru perlu mengembangkan bahan ajar sendiri agar dapat dijadikan pedoman

bagi guru maupun peserta didik, sekaligus dapat membantu kelancaran



penyampaian materi dalam proses pembelajaran. Salah satunya dalam proses
pembelajaran biologi.

Biologi merupakan ilmu alam yang mempelajari tentang organisme
hidup dan interaksinya dengan lingkungan. Biologi menjadi mata pelajaran yang
wajib diajarkan di jenjang pendidikan menengah, baik SMP maupun SMA jurusan
IPA. Hal ini dilakukan agar peserta didik mengetahui makhluk hidup yang
terdapat dalam kehidupannya, sehingga peserta didik dapat memanfaatkan alam
sekitar untuk kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.

Berdasarkan pengamatan penulis ketika melaksanakan kegiatan Program
Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPL-K) di SMAN 3 Pariaman pada
semester ganjil tahun ajaran 2012/2013, dalam menunjang proses pembelajaran
peserta didik telah menggunakan bahan ajar yang dibuat oleh guru, namun bahan
ajar tersebut masih memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan yang terlihat pada
bahan ajar tersebut diantaranya kurang menyajikan gambar-gambar yang dapat
membantu peserta didik memahami materi, salah satunya pada materi
Archaebacteria dan Eubacteria. Pada dasarnya, makhluk hidup yang digolongkan
ke dalam kingdom Archaebacteria dan Eubacteria merupakan makhluk hidup
mikroskopis yang tidak dapat diamati secara langsung dalam kehidupan sehari-
hari, oleh karena itu sebaiknya bahan ajar lebih banyak menyajikan gambar yang
dapat membantu peserta didik memahami materi. Kekurangan yang terlihat
selanjutnya adalah tidak adanya komponen-komponen yang harus tercakup dalam
bahan ajar seperti: petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi

pendukung, latihan, dan evaluasi yang dapat membantu peserta didik mendalami



materi dan mengukur kemampuan dalam menuntaskan materi. Selain itu pada
penyajian materi pembelajaran kurang menjabarkankan konsep materi yang
menyebabkan peserta didik kesulitan menggali pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan angket yang penulis berikan pada 30 orang peserta didik di
kelas X SMAN 3 Pariaman diketahui bahwa secara keseluruhan peserta didik
telah memiliki bahan ajar biologi, namun 73% diantaranya tidak suka membaca
bahan ajar tersebut. Ketidaksukaan ini berakibat pada 77% peserta didik kesulitan
memahami materi Archaebacteria dan Eubacteria. Hal ini terjadi karena bahan
ajar yang mereka gunakan tidak menarik seperti yang dijawab oleh 83% peserta
didik.

Kondisi di atas berpengaruh terhadap ketercapaian hasil belajar peserta
didik pada materi Archaebacteria dan Eubacteria. Rata-rata nilai hasil belajar
peserta didik pada materi Archaebacteria dan Eubacteria masih rendah, sebagian
besar peserta didik belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 73. Hal ini
terlihat dari rendahnya nilai rata-rata ulangan harian pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kelas Ulangan Harian Biologi Kelas X SMAN 3 Pariaman Tahun

Pelajaran 2012/2013 Semester 1 KD 2.2. Mendeskripsikan ciri-ciri
Archaebacteria dan Eubacteria serta peranannya dalam kehidupan.

No. Kelas Nilai Rata-Rata
1. X 58,05

2. X, 58,06

3. X; 59,72

4, Xy 67,53

5. Xs 64,13

6. X 48,47

7. X5 61,52

8. Xy 55,15

9. X 49,79

Sumber: Guru Biologi SMAN 3 Pariaman



Dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru biologi SMAN
3 Pariaman yaitu Ibu Fera Elza Asmi, S.Si. yang dilakukan pada tanggal 18
Oktober 2012, terungkap bahwa terdapat faktor yang menyebabkan guru kurang
optimal dalam mengembangkan dan menyediakan bahan ajar yang menarik.
Faktor tersebut adalah guru tidak ingin memberatkan peserta didik dalam biaya
penyediaan bahan ajar, maka dari itu guru membuat bahan ajar dengan materi
yang dirancang seringkas mungkin dan kemudian memperbanyak bahan ajar
tersebut untuk dibagikan kepada peserta didik. Walaupun bahan ajar demikian
dianggap efisien dalam menghemat dana, namun bahan ajar tersebut belum efektif
dan kurang menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran, terlebih untuk
siswa SMA.

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan guru adalah modul.
Menurut Sudjana dan Rivai (2009: 132) “modul merupakan jenis kesatuan
kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu para peserta didik
secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya”. Pembelajaran
dengan modul memungkinkan seorang peserta didik memiliki kecepatan tinggi
dalam belajar, sehingga lebih cepat menyelesaikan materi pembelajaran. Modul
sangat berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran karena memiliki beberapa
keunggulan. Menurut Mulyasa (2006: 236) ada tiga keunggulan modul, yaitu:

1. Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada
hakikatnya mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri
dan lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya.

2. Adanya kontrol terhadap hasil belajar dengan penggunaan
standar kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh
peserta didik.

3. Relevansi dengan kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan
dan cara pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat



mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan hasil yang akan
diperolehnya.

Dari pendapat di atas diketahui bahwa modul dapat membantu peserta
didik dalam proses pembelajaran, sehingga modul sangat tepat digunakan oleh
guru dalam membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Modul yang
dikembangkan diharapkan lebih menunjang proses pembelajaran dengan tampilan
yang menarik minat peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran. Dalam
usaha menarik minat peserta didik, guru dapat memanfaatkan hal yang sedang
digemari peserta didik sebagai daya tarik bagi modul yang dikembangkan. Saat
ini, facebook digemari peserta didik sebagai situs jejaring sosial.

Facebook digunakan oleh hampir semua kalangan masyarakat di seluruh
penjuru dunia. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Team Cyber (2009: 7)
bahwa “pertumbuhan facebook sangat cepat di seluruh dunia, popularitas
facebook di Indonesia juga meningkat drastis melebihi portal lainnya hanya dalam
satu tahun terakhir”. Maka dari itu, facebook tentu sudah familiar bagi siswa
SMA, tidak terkecuali siswa SMAN 3 Pariaman. Hal ini terbukti dari angket yang
penulis bagikan bahwa secara keseluruhan siswa sudah mengenal situs jejaring
sosial facebook dan 87% siswa sudah memiliki akun facebook dengan 60%
diantaranya merupakan pengguna aktif. Kegemaran peserta didik mengakses
jejaring sosial facebook ini juga dapat penulis amati dari maraknya peserta didik
membicarakan facebook, baik itu status-status yang di update pada facebook, foto-
foto yang mereka upload, chating, dan kiriman-kiriman lainnya oleh teman-teman
mereka di facebook. Dalam hal ini, karena facebook sudah tidak asing lagi bagi

peserta didik, maka penulis memanfaatkan tampilan pada facebook yang sudah



sering dilihat peserta didik menjadi tampilan pada modul yang dikembangkan.

Berdasarkan angket yang diberikan juga diketahui bahwa 90% siswa menyukai

tampilan pada facebook dan 73% diantaranya setuju bila bahan ajar dibuat dengan

tampilan facebook.

Dari uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian tentang
pengembangan modul dengan tampilan facebook pada materi Archaebacteria dan
Eubacteria untuk siswa kelas X SMA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa
masalah, yaitu:

1. Bahan ajar yang digunakan siswa masih memiliki beberapa kekurangan,
diantaranya kurang menyajikan gambar, komponen penyusun suatu bahan ajar
kurang lengkap, dan penyajian materi kurang menjabarkan konsep.

2. Hasil belajar siswa pada materi Achaebacteria dan Eubacteria masih rendah.

3. Siswa menunjukkan respons minat baca yang kurang baik terhadap bahan ajar
yang telah ada.

4. Belum tersedianya modul dengan tampilan facebook pada materi
Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa kelas X SMA yang valid dan
praktis.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi di atas, permasalahan
dibatasi pada belum tersedianya modul dengan tampilan facebook pada materi

Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa kelas X SMA yang valid dan praktis.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah:

1. Bagaimanakah mengembangkan modul dengan tampilan facebook yang valid
dan praktis pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa kelas X
SMA?

2. Bagaimanakah kriteria validitas modul dengan tampilan facebook yang
dikembangkan pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa kelas X
SMA?

3. Bagaimanakah kriteria praktikalitas modul dengan tampilan facebook yang
dikembangkan pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa kelas X
SMA?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut ini.

1. Menghasilkan modul dengan tampilan facebook pada materi Archaebacteria
dan Eubacteria untuk siswa kelas X SMA yang valid dan praktis.

2. Mengetahui kriteria validitas modul dengan tampilan facebook pada materi
Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa kelas X SMA.

3. Mengetahui kriteria praktikalitas modul dengan tampilan facebook pada materi

Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa kelas X SMA.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai:

1. Bagi peserta didik, sebagai motivasi dalam meningkatkan pemahaman terhadap
materi pembelajaran biologi di SMA, khususnya pada materi Archaebacteria
dan Eubacteria.

2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman baik secara teoritis
maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran biologi, dengan media
pembelajaran berupa modul sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

3. Bagi penulis, sebagai pengalaman bagi penulis dalam rangka pengembangan
diri dalam bidang penelitian dan sebagai persiapan sebelum menjadi calon
pendidik.

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya
inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka pengembangan media pembelajaran di
sekolah.

G. Definisi Operasional

Modul dengan tampilan facebook merupakan salah satu bahan ajar yang
dapat membantu peserta didik untuk belajar mandiri yang dibuat seperti tampilan
pada facebook. Penulis merancang modul seperti tampilan pada facebook baik
dari segi latar maupun warna yang digunakan sehingga menyerupai tampilan pada
facebook, namun tampilan tersebut dimodifikasi untuk menyesuaikan dengan
kertas dan materi pelajaran. Modul ini dilengkapi dengan judul/identitas, petunjuk

belajar, SK, KD, indikator pada ranah kognitif, tujuan pembelajaran, uraian
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materi, informasi pendukung, tugas, latihan, evaluasi, kunci jawaban, dan

penilaian terhadap hasil belajar.

H. Spesifikasi produk

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang spesifik, yaitu
modul biologi sebagai media pembelajaran dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Modul disajikan dengan tampilan menyerupai laman facebook, namun
mengingat banyaknya fitur-fitur pada facebook penulis membatasi pada fitur-
fitur tertentu saja. Tampilan facebook yang dimanfaatkan pada modul adalah
kronologi, catatan, album foto, dan menampilkan beranda dengan status untuk
menjalaskan materi dalam bentuk dialog antar pengguna facebook.

2. Tampilan facebook yang menjadi acuan penulis dalam merancang modul
adalah tampilan facebook timeline. Hal ini didasari karena tampilan facebook
timeline merupakan tampilan facebook yang sedang digunakan pengguna
facebook pada saat peneliti merancang modul. Tampilan facebook timeline ini
digunakan pihak facebook mulai dari Desember 2011 hingga Maret 2013.

3. Pada modul siswa akan dapat berinteraksi langsung dengan cara menambahkan
komentar pada kolom yang disediakan di beberapa bagian pada modul yang
membutuhkan penekanan materi. Komentar dapat berupa tanggapan, tambahan
materi, kata-kata penting yang ingin diingat siswa, maupun kesimpulan yang
didapat siswa dari penjelasan pada modul.

4. Modul disajikan dengan desain warna biru dan putih sebagai warna yang

dominan pada modul karena merupakan warna yang dominan pada facebook,
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namun warna-warna lain juga menghiasi modul ini agar tidak terkesan

monoton.

. Tulisan pada modul ini diketik dengan huruf Calibri, pemilihan tulisan didasari

oleh huruf yang digunakan pada facebook. Huruf Calibri dapat memberikan

kesan modern, mudah dibaca, dan efisien.

. Pada modul terdapat informasi-informasi yang mendukung materi

pembelajaran agar siswa dapat belajar mandiri. Informasi yang mendukung
materi pelajaran terdapat pada bagian kanan modul. Selain itu modul juga
menyajikan gambar-gambar yang dapat menambah pemahaman siswa terhadap

materi pembelajaran.

. Pada modul terdapat doa sebelum memulai pembelajaran, doa sebelum

memulai ujian, dan doa sesudah belajar, serta kata-kata untuk memotivasi

siswa sebelum memulai pembelajaran.

. Pada modul terdapat tugas dalam bentuk membuat status dan siswa dapat

saling mengomentari status dengan temannya pada kolom yang disediakan di

lembaran tugas tersebut.

. Modul dilengkapi dengan latthan dan evaluasi yang bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan dapat mengkontruksi
pengetahuannya secara mandiri.

Modul dilengkapi dengan kunci jawaban latihan dan evaluasi yang terdapat di
bagian paling akhir. Kunci jawaban ini dapat membantu siswa dalam

mengukur kemampuannya setelah mempelajari materi dalam modul.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Telah dihasilkan modul dengan tampilan facebook pada materi Archaebacteria
dab Eubacteria untuk siswa kelas X SMA yang valid dan sangat praktis.

2. Modul dengan tampilan facebook yang dikembangkan memenuhi kriteria valid
dengan nilai rata-rata 88,04%.

3. Modul dengan tampilan facebook yang dikembangkan dinyatakan sangat
praktis oleh guru dan siswa, dengan nilai rata-rata praktikalitas oleh guru
94,6% dan nilai rata-rata oleh siswa 90,41%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal berikut ini.

1. Guru dan siswa dapat menggunkan modul dengan tampilan facebook ini
sebagai bahan ajar pada materi Archaebacteria dan Eubacteria.

2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang
dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya untuk mengetahui tingkat keefektifan

penggunaan modul ini dalam pembelajaran.
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